Kacanegara Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat

ISSN: 2615-6717 (Print)

ISSN: 2657-2338 (Online)

Terakreditasi Sinta 4 dari Kemenristekdikti No: 10/C/C3/DT.05.00/2025
DOI: 10.28989/kacanegara.v8i3.2798

Pengembangan usaha kopi KOMADI Kendal Jawa Tengah
melalui teknologi mesin zero defect coffee pulper

Kriswanto!", Bayu Wiratama?, Arimaz Hangga®, R. Ambar Kuntoro Mursit G.*, Muhammad HaritsS,
Muhammad Zakky Mubarok®, Zaidan Priya Harsandi’
14567 Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang
2Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang
3-Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang

Article Info ABSTRAK

Usaha Kecil dan Menengah(UKM) KOMADI yang mengolah pasca

Article history: panen kopi menjadi produk grean bean dan kopi bubuk di Desa Peron

Received January 9, 2025
Accepted March 21, 2025
Published August 1, 2025

Kata Kunci:

Green_bean
KOMADI
Mesin_pulper
Kopi

mengalami berbagai permasalahan aspek produksi dan manajemen
dalam mengembangkan usahanya. Permasalahan aspek produki diatasi
melalui penerapan teknologi tepat guna beserta pelatihannya, pelatihan
pembuuan keuangan, dan pendampingan yang direncanakan selama 8
bulan. Permasalahan aspek produksi yakni ketiadaan mesin pulper
berkualitas, sehingga pengolahan di Kecamatan berbeda berbiaya
tinggi. Solusinya dan luaran dari permasalahan tersebut adalah
diterapkan dan dilatihkan lunit mesin zero defect coffee pulper
kapasitas 600kg/jam yang hemat energi. Produk mitra belum dianalisis
kandungan proksimat selanjutnya diatasi dengan pengambilan data

Teknologi_tepat_guna proksimat di laboratorium. Manajemen keuangan usaha mitra belum

tertata diatasi melalui peneapan dan pelatihan pembukuan keuangan
sesuai kebutuhan mitra. Selain itu kemasan produk mitra tidak menarik
dan tidak lengkap informasi, sehingga diterapkan 1 desain kemasan
menarik dan dilengkapi informasi produk. Hasil kegiatan pengabdian
ini adalah telah dilakukan penerapan dan pelatihan pengoperasian
mesin pulper kopi kapasitas 600kg/jam yang hemat energi dengan
prosentase cacat rendah kurang dari 2%. Sehingga permasalahan
produksi telah diatasi. Mesin tersebut memberikan penghematan
sebesar 83% dari biaya proses pulper dan memberikan keuntungan 9%
dari penjualan 54kg green bean. Hasil lainnya adalah kemasan mitra
telah dilengkapi informasi produk, kandungan proksimat, saran
penyajian, dan masa simpan produk. Permasalahan managemen
keuangan mitra juga telah diatasi melalui penerapan pembukuan
keuangan format ms excel yang telah disertai pelatihannya.
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1. PENDAHULUAN

Minuman kopi merupakan minuman paling banyak dikonsumsi di dunia[ 1-3]. Produksi kopi Indonesia
telah memenuhi kebutuhan domestik dan internasional. Indonesia merupakan eksportir kopi terbesar keempat
dengan jumlah 650 buah dalam ratusan karung 60 kg[4]. Kopi merupakan komoditas yang memiliki nilai
ekonomi lebih tinggi dibandingkan tanaman perkebunan lain dan menjadi sumber devisa negara[5]. Negara
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ekspor kopi Indonesia terbesar adalah Amerika Serikat, Italia, dan Jerman[6]. Manfaat kopi bagi kesehatan
telah dipelajari secara menyeluruh dan telah dikaitkan dengan penurunan angka kematian akibat semua
penyebab, diabetes, demensia, penyakit Parkinson, penyakit kardiovaskular, dan berbagai jenis kanker [7-10].

Varietas kopi Indonesia paling banyak diekspor adalah Arabika WIB (Wet Indian Veriding) /Robusta
OIB (East Indian Veriding), unroasted, decaffeinated (HS: 09011110) yang menyumbang 98,23% dari total
ekspor. Produksi kopi mengalami fluktuasi signifikan antara tahun 2010 dan 2017 dengan rata-rata peningkatan
sebesar 2,11%[11]. Selain itu, produksi kopi meningkat sebesar 1,31% (ribu ton) dari tahun 2019 hingga 2020.
Konsumsi kopi meningkat seiring dengan kebiasaan dan gaya hidup yang gemar meminum kopi sebagai
minuman untuk berbagai aktivitas[12]. Data penghasil kopi Indonesia tahun 2020 menunjukkan bahwa
Provinsi Jawa Tengah menghasilkan 26.179 ton dimana tiga daerah penghasil kopi terbesar adalah
KabupatenTemanggung, Kabupaten Magelang dan Kabupaten Kendal[13]. Kabupaten Kendal banyak terdapat
perkebunan kopi salah satunya di Desa Peron, Kec. Limbangan. Desa Peron memiliki luas 1.033 hektar yang
terletak di lereng Gunung Ungaran dan terdiri dari lima dusun yakni Getas, Nampu, Ketoro, Mangun dan
Krajan.

Usaha kopi di Desa Peron mengalami banyak perkembangan dari sebelumnya menjual bijih kopi
gelondong semenjak tahun 2021 berubah menjadi usaha pengolahan kopi bubuk. Usaha kopi Desa Peron yakni
Kofinato Makmur Abadi (KOMADI). Pemilik UKM KOMADI juga menjadi anggota kelompok Persatuan
Petani Kopi Ajar Tani Desa Peron. PPK Ajar Tani pada tahun 2023 menerima bantuan mesin Huller dari
program kemitraan masyarakat LP2M Unnes sehingga UKM KOMADI juga merasakan manfaatnya. Manfaat
yang diperoleh UKM KOMADI yakni dapat menggunakan mesin Huller kelompok dengan biaya sewa yang
murah dan hasil pengupasan Huller yang cepat, bersih dan minim cacat.

Petik merah biji |—w| Sortir biji kopi —plr_‘uci biji kopi }_’ Pecah jemur

kopi kulit/pulper l

Kopi siap kemas|¢_[Giling kopi ¢ |Sangrai/sangan ¢— Huller/proses

kopi beras

Gambar 1. Pengolahan Kopi KOMADI

UKM KOMADI beralamat di RT 03 RW04, Dusun Krajan, Desa Peron, dengan pemilik Bp. Siswoyo,
memiliki 8 orang pekerja. UKM KOMADI dijadikan mitra program Pengabdian Kepada Masyarakat
Kemitraan ini. UKM KOMADI membuat produk kopi menjadi bubuk, prosesnya dapat dilihat pada Gambar
1, dilakukan dengan proses sewa mesin mulai dari pecah kulit (proses pulper), kupas kulit ari (huller), sangrai,
hingga pembuatan bubuk (Proses grinding). Biaya proses pulper Rp500,-/kg, biaya roasting dan penggilingan
Rp.18.000,-/kg di Desa Kedungsari, Kec. Singorojo, Kendal. Harga berbeda untuk roasting dan penggilingan
di desa Jetak, Getasan, Kabupaten Semarang sebesar Rp.17.000,-/kg. Biaya tersebut belum termasuk ongkos
transportasi dan biaya sewa di beda kecamatan maupun di beda Kabupaten.

Gambar 2. Penjemuran bijih kopi UKM KOMADI

Usaha mitra telah menghasilkan produk green bean kualitas baik (utuh) dengan harga jual Rp. 35.000,-

/kg pada pemasaran di sekitar Kabupaten Kendal. Produk mitra yang diolah menggunakan mesin sewa
menghasilkan produk yang cacat pecah sehingga kuantitas dan kualitas produk menurun. Harga green bean
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kualitas kurang baik (bercampur dengan biji pecah) dijual dengan harga Rp.25.000,- /kg. Bijih kopi basah,
yang dapat dilihat pada Gambar 2, diolah menjadi bijih kopi green bean mengalami penyusutan 3,7:1. Panen
kopi UKM KOMADI mencapai 1,8 kg/bantang, dengan luas 1 Ha mendapatkan 2ton kopi basah. Adapun
proses pembuatan produk kopi ditunjukkan Gambar 1, sedangkan Gambar 2 menunjukkan penjemuran bijih
kopi dengan kulitnya. Gambar 3 adalah biji kopi kering sebelum dan sesudah roasting, yang terlihat pada
Gambar 3, dari proses beras tradisional tanpa ada kemasan yang menarik

Gambar 3. Green bean UKM KOMADI (a) sebelum roasting (b) setelah roasting

Kopi basah sebanyak 2 ton diolah menjadi 541 kg kopi kering. Pengolahan 541 kg green bean
memerlukan biaya sangrai dan penggilingan sebesar Rp.9.729.000,-. Bijih kopi yang disangrai mengalami
penyusutan 30% menjadi 378,7 kg. Jika dijual setelah digiling menjadi bubuk Rp.85.000,-/kg, maka omset
menjadi Rp.32.185.900,-. Transportasi dilakukan 2 kali dengan biaya sewa pickup Rp.300.000,-/angkut maka
menjadi Rp.31.589.500,-. Omset tersebut dikurangi biaya sewa mesin dan tenga kerja (Rp. 15.500.000)
menjadi Rp. 16.089.500,- yang merupakan keuntungan dalam 2 bulan dan belum dikurangi biaya pupuk
(Rp.2.000.000,-). Selain mengolah dari hasil kebun sendiri, mitra juga membeli bijih kopi basah dari petani
kopi disekitar. Bila dibuat green bean maka dari 541kg x Rp 25.000/kg maka menjadi Rp.13.525.000,-. Jika
proses pulper dengan kualitas baik tanpa menghasilkan produk cacat maka terdapat selisih Rp.10.000,-/kg,
sehingga keuntungan menjadi Rp.18.935.000,-. Produk kopi yang diproses dengan mesin pulper dapat
mempercepat proses pengeringan yang seharunya penjemuran membutuhkan waktu 2 minggu dapat menjadi
lebih cepat menjadi 1 minggu, karena kulit luar sudah dikupas. Proses pulper menjadi kebutuhan mitra
KOMADI yang dapat menghasilkan green bean tanpa cacat dan mempercepat proses pengeringan.

Hasil observasi dan diskusi kepada mitra mendapatkan permasalahan yang telah diidentifikasi dan
dicarikan solusi oleh tim pengusul bersama mitra, khususnya masalah terkait kegiatan produksi.
Permasalahan utama aspek produksi mitra adalah tidak adanya teknologi mesin pengupas kulit kopi yang
berkualitas yaitu hasil bijih kopi utuh memenuhi standart kopi SNI No.01-2907-2008, ICO, dan SCAA. Usaha
pengolahan bijih kopi berkualitas akan berpeluang mengisi kebutuhan kopi domestik dan ekspor kopi.
Ketiadaan mesin pulper berkualitas dan harus menyewa dengan biaya sewa dan transportasi mahal
mengakibatkan penurunan keuntungan mitra. Selain permasalahan produksi, produk mitra belum diuji
kandungan proksimat, serta belum memiliki kemasan produk yang menarik. Permasalahan lain mitra yaitu
pada aspek manajemen dimana mitra belum memiliki pembukuan keuangan sehingga tidak diketahui
perkembangan usaha mitra.

Berdasarkan permasalahan mitra PKM, solusi dan target luaran kegiatan ini adalah mengatasi
permasalahan mitra. Solusi permasalahan mitra diuraikan seperti pada Tabel 1. Salah satu target luaran kegiatan
ini adalah dihasilkan teknologi tepat guna mesin pulper kopi zero defect dan hemat energi. Mesin zero defect
coffee pulper kapasitas 600kg/jam dengan penggerak motor bensin daya rendah 5,5 HP sehingga hemat energi.
Rangkaian gigi penghancur kulit telah disesuaian untuk ukuran kopi, sehingga biji kopi tidak rusak. Bila
dibandingkan proses mesin sewa, banyak biji kopi mengalami kerusakan sekitar 10%. Luaran mesin zero defect
coffee pulper dan hemat energi yang diterapkan dilengkapi dengan standar operasional prosedur pengoperasian
dan perawatannya.
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Tabel 1. Solusi permasalahan mitra

No. Aspek Permasalahan Solusi
1. Produksi 1. Proses bijih kOpi green bean dari proses .Menghasilkan dan menerapkan
pulper sewa di beda kecamatan Teknologi Tepat Guna (TTG) mesin

membutuhkan waktu, tenaga, dan biaya pulper 600 kg/proses dengan teknologi

yang tinggi (sewa dan transportasi). zero defect dan hemat energi kepada
Produk hasil pengupasan menggunakan UKM KOMADI

mesin pulper sewaan tidak memenuhi

kualitas karena bijih rusak. ® Mesin pulper digunakan dalam proses

pengupasan kulit kopi basah.
® Memberi pelatihan operasional dan
perawatan TTG mesin pulper sesuai

SOp
2. Produk mitra belum ada data kandungan Melakukan analisis proksimat produk
proksimat mitra
3. Kemasan produk tidak menarik Penerpan desain kemasan kopi basis
desain grafis yang menarik
2 Manajemen Pembukuan keuangan tidak ada Membuat dan menerapkan pembukuan

keuangan basis ms excel yang mudah
sesuai kegiatan usaha UKM KOMADI

Penerapan teknologi mesin zero defect coffee pulper membantu UKM KOMADI memproduksi bijih
kopi berkualitas sesuai kebutuhan pasar. Proses produksi berkualitas serta penggunaan energi yang rendah pada
mesin produksi yang digunakan berdampak positif terhadap penurunan biaya produksi serta peningkatan harga
jual yang tentunya meningkatkan keuntungan usaha.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dalam rangka mengatasi permasalahan mitra dilaksanakan melalui berbagai metode yang
saling melengkapi. Tahap pertama adalah ceramah, yang digunakan saat sosialisasi program kegiatan kepada
mitra. Melalui metode ini, materi yang bersifat teoritis disampaikan, dan mitra berperan memberikan masukan
mengenai kebutuhan mesin pulper kopi. Selanjutnya, tahap demonstrasi digunakan oleh tim pelaksana untuk
memperagakan secara langsung langkah-langkah pengoperasian mesin kepada mitra sesuai dengan SOP yang
telah disusun, mencakup persiapan, prosedur pengoperasian, serta pemeliharaan dan perbaikan, dengan mitra
bertugas menyiapkan ruang dan bahan bijih kopi basah. Tahap ketiga adalah praktik langsung, di mana mitra
melakukan pengoperasian mesin sesuai dengan demonstrasi sebelumnya, sehingga keterampilan mitra
meningkat karena terlibat langsung dalam proses, termasuk dalam kegiatan pengisian pembukuan keuangan.
Selain itu, dilakukan pendampingan kepada mitra hingga pasca kegiatan dengan pendekatan bottom-up,
melalui diskusi dan layanan konsultasi jika terdapat kendala dalam operasional mesin. Terakhir, evaluasi
dilakukan pada setiap tahapan kegiatan, mulai dari sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, hingga
pendampingan, untuk mengukur tingkat keberhasilan melalui pengamatan, kuesioner, dan tanya jawab.
Keberlanjutan program di lapangan dijamin dengan pendampingan berkelanjutan hingga mitra mandiri dalam
menjalankan usaha berbasis iptek.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian kemitraan masyarakat telah dilaksanakan sesuai target luaran dan jadwal yang
direncanakan. Upaya mengatasi permasalahan produksi mitra terkait ketiadaan mesin pengolahan proses
pulper yang menghasilkan kualitas baik, telah diatasi dengan penerapan mesin pulper kapasitas 600 kg/jam
dengan penggerak motor bensin daya rendah 5,5 Hp. Mesin pulper yang diterapkan sesuai kebutuhan mitra
dalam mengupas kulit bijih kopi basah dengan kapasitas produksi 600kg, hemat energi dan kualitas baik.
Gambar 4 adalah dokumentasi pelatihan pengoperasian mesin pulper zero detect yang telah diserahterimakan
kepada mitra, sedangkan Gambar 5 adalah dokumentasi biji kopi yang telah diproses pulper.
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Gambar 4. Dokumentasi pelatihan penggunaan mesin pulper

Mesin telah diterapkan dan dilatihkan kepada UKM KOMADI dan digunakan dalam produksi dengan
hasil prosentase cacat sangat kecil kurang dari 2%. Mesin dapat menghemat biaya transportasi sebesar
Rp.75.000,-, dan Rp. 100.000,- untuk jasa pulper per 200kg. Biaya BBM penggunaan mesin pulper sebesar
Rp.12.950,- dan tenaga Rp. 10.000,- sehingga biaya proses pulper menggunakan mesin penerpan program
sendiri sebesar Rp. 22.950,-. Total penghematan biaya produksi proses pulper yang diperoleh mitra dari
penerapan bantuan mesin pulper zero defect dan hemat energi adalah sebesar 83%. Tambahan keuntungan
mitra dari hasil penjualan 54kg green bean sebesar 9% atau Rp.152.000,-. Yang merupakan selisih antara
biaya pulper sebelum bantuan program (Rp.175.000,-) dikurangi biaya penggunaan mesin pulper bantuan
program (Rp.22.950,-).

Gambar 5. Dokumentasi biji kopi yang telah diproses pulper

Mesin pulper yang diterapkan kepada mitra telah dimanfaatkan pada proses produksi pengolahan kopi
proses natural dry. Prosentase cacat akibat proses pulper bijih kopi basah sangat rendah yakni maksimum 2%
cacat pecah. Prosesntase cacat yang kecil ini merupakan capaian baik untuk mitra dalam meningkatkan
kualitas produk sesuai kebutuhan pasar. Peningkatan keuntungan juga diperoleh dari efisiensi proses produksi
yang tadinya terdapat biaya transportasi dan sewa mesin pulper dibeda Kecamatan.
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Setelah mengatasi permasalahan mitra terkait produksi, tim juga telah melakukan pengambilan data
kandungan gizi (proksimat) produk kopi bubuk setelah proses mesin roasting. Analisis proksimat merupakan
uji untuk mengetahui kandungan proksimat pada produk, seperti protein, karbohidrat, abu, kandungan air,
dan lemak[14]. Hasil data proksimat produk mitra ditunjukkan pada Tabel 2. Uji dilakukan di Lab Biologi
Jurusan Biologi FMIPA UNNES. Uji dilakukan pada 3 parameter yakni lemak, karbohidrat, dan protein tanpa
mengambil data kadar air dan prosentase abu. Tujuan dari analisis proksimat adalah untuk menentukan nilai
gizi bahan makanan yang dijadikan sampel. Analisis proksimat sangat penting untuk menentukan konsistensi
kualitas produk, optimalisasi proses produksi, dan kepatuhan terhadap peraturan[15]. Pengujian ini dilakukan
terhadap 2 jenis kopi produk kopi.

Tabel 2. Hasil Uji Proksimat Kopi mitra

Parameter (%)

Varian Produk Karbohidrat Protein Lemak
Robusta 1 11,99 4,09 4.98
Robusta 2 12,37 5,38 6,18
Perbedaan (%) 32 31 24

Data proksimat produk kopi mitra tersebut telah dimasukkan pada kemasan sebagai informasi produk
dan menambah kepercayaan konsumen akan produk kopi mitra. Hasil uji proksimat pada nilai protein dan
lemak antara kopi robusta 1 dan robusta 2 memiliki perbedaan cukup signifikan dengan selisih 31 dan 24%.
Nilai kandungan gizi karbohidrat kedua jenis varian kopi memiliki prosentase tidak berbeda jauh yaitu 3,2%.
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Gambar 6. Laporan keuangan UMKM KOMADI

Selain mengatasi permasalahan produksi/teknis, kegiatan kemitraan masyarakat ini juga mengatasi
masalah manajemen keuangan dimana belum tersedia pelaporan keuangan pada usaha mitra. Gambar 6
merupakan tampilan laporan keuangan sesuai kebutuhan mitra yang terdiri dari Menu, Daftar akun, Kode,
Jurnal Umum, Buku Besar, Buku besar pembantu, neraca jalur, kartu pesanan, dan laba rugi. Laporan keuangan
ini telah berisi menu yang sesuai kebutuhan usaha mitra. Penerapan pembukuan keuangan disertai dengan
kegiatan pelatihan dan praktik langung pembukuan keuangan pada salah satu karyawan mitra UMKM
KOMADI. Dokumenasi pelatihan pembukuan keuangan ditampilkan pada Gambar 7. Pembukuan keuangan
bagi pelaku usaha terutama pada mira ini sangat penting karena memiliki banyak tujuan yakni dapat menilai
keuntungan dan efektivitasnya yang memberikan informasi kinerja keuangan mitra. Informasi kinerja
keuangan penting bagi usaha untuk membuat keputusan yang tepat dan menerapkan strategi yang dapat
meningkatkan efisiensi dan keberhasilan usaha secara keseluruhan[16]. Hal tersebut relevan dengan penelitian
dimana praktik pembukuan dan keterampilan akuntansi pemilik memiliki efek positif yang signifikan terhadap
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kinerja UKM[17]. Perkembangan usaha mitra perlu dievaluasi oleh mitra sehingga dalam program kegiatan
pengabdian ini telah diterapkan pembukuan keuangan.

Gambar 7. Dokumentasi pelatihan pembukuan keuangan

Label kemasan produk kopi mitra telah didesain menarik dilengkapi kandungan proksimat, saran
penyajian, tanggal produksi dan masa berlaku produk, dan bahan kopi. Kemasan produk kopi jowo
menggunakan model kantong (standing pouch) dengan kemasan mulai 200gr hingga 500gr. Gambar 8 adalah
dokumentasi produk UMKM KOMADI dengan nama kopi JOWO.

Gambar 8. Kemasan Produk UMKM KOMADI

Kegiatan pengabdian kemitraan masyarakat telah selesai dilaksanakan, namun tim pelaksana masih
mendampingi hingga terdapat keberlanjutan program yakni mitra mengajukan pendaftaran sertifikat P-IRT
ke Dinas Kesehatan Kabupaten Kendal dengan no pendaftaran P-IRT 3083324010540-29. Berdasarkan hasil
pengabdian ini didapatkan peningkatan omset penjualan perbulan mencapai 20% dari sebelum program
sebesar Rp. 8.250.000,00 menjadi Rp. 9.900.000,00.

4. KESIMPULAN

Program Kemitraan Masyarakat telah berhasil dilaksanakan dan memberikan sejumlah hasil yang
positif. Permasalahan produksi pada mitra berhasil diatasi melalui penerapan dan pelatihan pengoperasian
mesin pulper kopi berkapasitas 600 kg/jam yang hemat energi, dengan tingkat cacat hasil olahan yang rendah,
yaitu kurang dari 2%. Penggunaan mesin ini juga memberikan efisiensi signifikan, yaitu penghematan biaya
proses pulper hingga 83% dan peningkatan keuntungan sebesar 9% dari penjualan 54 kg green bean. Selain
itu, kemasan produk mitra kini telah dilengkapi dengan informasi produk yang lengkap, termasuk kandungan
proksimat dan masa simpan, sehingga meningkatkan daya saing produk. Permasalahan manajemen keuangan
mitra pun berhasil diatasi melalui penerapan sistem pembukuan keuangan berbasis Microsoft Excel yang
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disertai dengan pelatihan penggunaannya. Hasil dari keseluruhan program ini menunjukkan peningkatan omset
penjualan mitra sebesar 20%. Adapun saran dalam kegiatan pengabdian ini adalah agar mitra dapat melanjutkan
proses pendaftaran sertifikat Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT) dengan mengikuti pelatihan keamanan
pangan. Selain itu, proses sertifikasi HALAL dari MUI juga disarankan untuk dilanjutkan hingga diperoleh
sertifikat resmi. Mengingat mesin pulper yang digunakan terbukti mampu menghemat biaya produksi secara
signifikan, maka penggunaannya sangat disarankan untuk diterapkan pula pada usaha sejenis yang memiliki
kebutuhan serupa.
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